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Buku berbahasa Arab, Al-Falsafah Al-Insaniah Fi Al-Islam ini, merupakan
karya DR. Suhaer Fadhlillah Abu Wafiah, yang diterbitkan pada tahun
2006 oleh Maktabah Ats-Tsigafah — Kairo. Buku ini sangat menarik,
karena di dalamnya mengupas perihal filsafat kemanusiaan Islam dengan
memuat pemikiran para ahli dari Timur sekaligus menampilkan juga para
pemikir barat. Namun demikian selama ini belum pernah ada yang
menerjemahkan buku ini ke dalam bahasa Indonesia, sehingga guna
membantu mentransfer pengetahuan yang ada pada buku ini untuk para
pelajar filsafat di Indonesia yang mempunyai keterbatasan dalam hal
bahasa arab, penulis mengalihbasahasakannya ke bahasa Indonesia.

Akan tetapi menerjemahkan buku ilmiah bukanlah hal yang mudah,
peneliti sendiri saat menerjemahkan buku ini menemukan banyak masalah
yang di antaranya terkait dengan sinonim. Problem mengenai sinonim
dalam proses penerjemahan acapkali ditemui oleh seorang penerjemah,
dan tidak sedikit dari penerjemah mengalami kebuntuan mengakali
masalah ini khususnya pada penerjemah pemula. Berangkat dari alasan ini
sehingga peneliti melakukan tindak analisis kasus sinonim terhadap buku
yang diterjemahkan sendiri (skripsi) dengan judul, "Tarjamah al-Kalimat
al-Mutarodifah fi kitab al-Falsafah al-Insaniah fil Islam". Hal juga
dikarenakan, meskipun telah banyak yang melakukan penelitian mengenai
sinonim dalam suatu terjemahan namun belum ada yang melakukan
penelitian terhadap buku ini. Adapun langkah yang digunakan saat
melakukan penelitiannya yaitu dengan mengumpulkan masalah-masalah
sinonim yang ada untuk selanjutnya ditinjau dengan kamus bahasa Arab,
Mu'jam Al-Wasit. Setelah melakukan peninjauan dan pengalihan ke dalam
bahasa Indonesia, kata-kata sinonim tersebut lalu dicek kembali melalui
kamus tesaurus bahasa Indonesia.

Alhasil, setelah melakukan tindak analisis sinonim melalui cara di atas,
skripsi ini memperoleh hasil, bahwasanya menerjemahkan kata yang
mempunyai padanan makna dalam bahasa Indonesia ada dua cara yaitu
pertama, adakalanya diterjemahkan secara apa adanya karena di dalam
bahasa Indonesia telah diketahui perbedaan dari masing-masing kata yang
sinonim atau memiliki padanannya dan kedua, ada juga yang
diterjemahkan hanya dengan satu kata karena telah diketahui kemutlakan
sinonimnya, atau terpaksa untuk diterjemahkan satu kata dalam bahasa
sasarannya karena telah diketahui perbedaan antara sinonim-sinonim
bahasa sumbernya namun sulit ditemukan padanan katanya di dalam
bahasa sasaran.
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* Ibid, hal 42.
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. . . 8
, "To change something (spoken or writen) into an other language”

. "Translating from one language into other"

- 9 n
and Practice of Charles 9 Eugene .

A. Widyamartaya ,""The Theory Translation"

N / . 10
) "First in terms of meaning and secondly in terms of style"”

W ) 12 0
229 ,1990 ,1

7 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa), 2008, hal. 1509

¥ A. S. Homby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, Edisi: 5 (New
International Student’s Edition), Oxford University Press, 1995, hal. 1270

? Ibn Burdah, Menjadi Penerjemah, (Jogjakarta: Tiara Wacana), hal.9

0A. Widyamartaya, Seni Menerjemah, (Jogjakarta: Kanisius), 1989, hal.11
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" Drs. M. Taufik, M.Ag., Terjemah dari Teori ke Praktek, (Jawa barat: Pustaka Al-
Ikhlas), hal 29

2 Dra. Vero Sudiati, dkk., Panggilan Menjadi Penerjemah, (Jogjakarta: Pustaka
Widyatama), 2005, hal.7

" Tbn Burdah, Menjadi Penerjemah, (Jogjakarta: Tiara Wacana), hal. 9

" Ibid, hal. 10
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DR.
A. A Survey of Translation Ronald H. Baghate
16. ., .
.Widyamartaya
(Tuning) 1
(Analysis) 2
(Understanding) 3
(Terminology) 4
(Restructuring) 5
(Checking)
(Discussion) A
)
17
Stephen ,
' Dra. Vero Sudiati, dkk., Panggilan Menjadi Penerjemah, (Jogjakarta: Kanisius), 1989,
hal. 15

'8 A. Widyamartaya, Seni Menerjemah, (Jogjakarta: Kanisius), 1989, hal. 15

7 P3B Depdikbud RI (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia), Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan &
Pedoman Umum Pembentukan Istilah, cet. V, (Bandung: Pustaka Setia), 1996, hal. 64
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phrase with the same or nearly the same meaning as another in the same
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'8 Stephen Ullman, Pengantar Semantik, penj. Sumarsono, cet. I (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar), 2007, hal. 175
' A. S. Homby, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English, Edisi: 5
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Daftar Isi

Manusia dalam Perpekstif Islam

An-Nafs

1. Definisi Nafs

2. Bukti adanya Nafs

3. Substansi Nafs

4. Interkoneksitas antara Nafs, Ruh dan Badan
5. Nafs itu dulu atau baru

6. Esensi Nafs dan Kekuatan Nafs
7. Kekekalan (abadi) Nafs

8. Reinkarnasi

Etika Islam

1. Menjaga Etika Islam

2. Menjaga Falsafah Moralitas
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Akhlak Ahli Kalam
Akhlak Ahli Filsafat
Akhlak Ahli Tasawuf
Cinta

AN

= Daftar Pustaka dalam Bahasa Arab

= Daftar Pustaka dalam Bahasa Asing

IHDA....

Bagi manusia dimanapun dan kapanpun....

Bagi manusia yang mengharapkan kebaikan dan cinta....

Bagi manusia yang memiliki cita-cita....
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Mukadimah

Apa yang kita butuhkan sekarang adalah perhatian kita terhadap manusia;
perhatian kepada zatnya, kemampuan-kemampuannya, dan mengetahui jiwanya;
serta  tabiat  fisiknya, pendidikan akhlaknya, peningkatannya, dan
kesungguhannya; dan perasaannya; dan menjernihkan hati dan akalnya. Artinya,
kita memerlukan filsafat-filsafat humanisme yang memperhatikan terhadap jiwa
manusia, akhlaknya, keadaan-keadaannya, dan yang memberikan informasi,
penyakit-penyakitnya, serta yang memberikan perhatian dengan memperbaikinya
dan pengobatannya.

Sungguh, kita sangat butuh semua hal tersebut apabila kita berkehendak
untuk memperbaiki kehidupan kita, menggantikan apa yang kita lewatkan, dan
kita mengejar orang yang telah mendahului bersama orang selain kita, karena
manusia itu telah dan masih menjadi poros terhadap dunia ini, sekaligus pusat dari
semesta ini. Maka dengan jerih payahnya dunia bisa progresif, dan dengan
akhlaknya alam bisa berkembang, serta sejarah bisa tumbubh.

Sehingga, orang yang mencermati terhadap peradaban-peradaban dunia
sejak terbitnya sejarah, maka ia akan mengetahui sesungguhnya perhatian
terhadap manusia serta filsafat-filsafat humanisme itu selalu menjadi sumber yang

hakiki terhadap seluruh keilmuan, kemajuan dan peradaban.
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Socrates pernah berkata: “Kenalilah dirimu, dengan dirimu sendiri.”
Statemen Socrates ini merupakan permulaan, dimana setelah itu mengalirlah
dengan deras filsafat Plato yang memperhatikan terhadap jiwa yang didedikasikan
untuk perkembangan dari alam indrawi menuju alam yang dipenuhi nilai-nilai dan
kebaikan. Aristoteles juga berpendapat bahwasanya pengetahuan terhadap jiwa itu
akan membantu untuk mengetahui hakekat yang sempurna. Beliau juga
berpandangan, bahwasanya semua pengetahuaan adalah sesuatu yang baik lagi
mulia, akan tetapi kita lebih mengutamakan pengetahuan daripada yang lain
mungkin dikarenakan spesifikasinya, dan mungkin karena pengetahuan itu
mencari sesuatu yang paling mulia. Maka dari itu, pengetahuan tentang jiwa serta
studi terhadapnya itu sangatlah penting, agar ia dapat naik menuju tingkatan yang
lebih utama .

Kita juga menemukan pemikiran Islam ‘Islamic thouhgt’ itu memberikan
perhatian atas jiwa dan studi yang intens terhadapnya. Dalam pemikiran Islam
‘Islamic thouhgt’, muncul studi-studi kejiwaan kemanusiaan, dengan banyaknya
para pemikir dan filosof Islam seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibn Sina, Ibn Hazm, Ibn
Mulka, al-Ghazali, Ibn Bajah, Ibn Rusd, dan Ibn al-Qayim. Serta dari kalangan
para medis; Kisto bin Luqa dan Abu Bakr ar-Razi. Mereka semua memahami
pentingnya studi terhadap jiwa manusia. Karena penelitian terhadap jiwa, menurut
mereka tergolong problematika-problematika yang fundamental, dan keilmuan
terhadap jiwa manusia merupakan ilmu-ilmu filsafat yang paling mulia. Pun tidak
mungkin objek-objek filsafat bisa dipelajari, melainkan apabila seorang peneliti
itu memulai untuk mempelajari tabiat jiwa, hal itu disebutkan oleh Abu Hayyan
dalam dua bukunya dan al-Mu’annasah wa al-Mugabasat. Beliau juga
menegaskan, bahwasanya wujud jiwa itu termasuk tema-tema paling pokok yang
diketengahkan oleh ahli filsafat pada seminar-seminar mereka kala itu.

Kita juga menjumpai, Imam Ibn Hazm memastikan akan perhatian filsafat
Islam terhadap jiwa dalam statemennya: “Sesungguhnya filsafat; maknanya,
fungsinya, serta tujuan yang dimaksud dari mempelajarinya, hakekatnya hanyalah
untuk memperbaiki jiwa agar ia bisa mengaplikasikan kebaikan-kebaikan di

dunianya dan berperilaku baik yang bisa mengantarkan menuju keselamatannya di
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hari akhir, serta strategi yang baik terhadap rumah serta masyarakat. Ini jiwanya
bukan yang lain, yang merupakan tujuan dari syariat. Ini merupakan sesuatu yang
telah disepakati oleh semua kalangan ulama, baik terkait filsafat begitu juga
syariah.” Seorang filosof, Ibn Bajah, juga menghimbau supaya mempelajari jiwa
serta mengetahuinya. Beliau berkata: “Sesungguhnya, barangsiapa yang tidak
percaya diri bisa mengetahui perihal dirinya, berarti ia diciptakan agar dirinya
juga tidak yakin untuk mengetahui yang lainnya. Maka, bagaimana mungkin dia
akan mengetahui yang lain serta prinsip-prinsip keilmuan, selagi dia masih belum
percaya diri mampu mengetahui dirinya sendiri serta bagaimana mengetahui
jiwanya.”

Sehingga filsafat dan semua agama, itu hanya ingin menumbuhkan
pikiran-pikiran terhadap keagungan manusia berikut pentingnya mengetahui
jiwanya, karakter fisiknya, ciri-ciri akhlaknya, serta potensi-potensi akal dan
keilmuannya. Karena manusia dengan semua hal apa yang diberikan oleh Allah
seperti kekuatan-kekuatan dan potensi-potensi yang sama, dalam sebaik keadaan,
maka ia telah menjinakkan dirinya menjadi lebih bernilai daripada tabiat(alam)
yang ia tundukkan, yang ia arahkan menurut kehendaknya(manusia) dan menurut
keinginannya. Maka dari itu, manusia telah ditakdirkan menjadi tuan dari
tabiat(alam) sepanjang masa, dan manusia itu berperan dalam penemuan-
penemuan paling penting di setiap tempat, dan merealisasikan kemenangan-
kemenangan yang paling besar dan ia mampu mengontrol jiwanya serta
mengendalikan alam sekitarnya.

Secara realita, sesungguhnya hal tersebut tidaklah sulit bagi manusia,
karena manusia merupakan makhluk yang paling mulia dalam wujud. Allah
mengaruniakan khilafah di bumi kepada manusia. Allah menugaskan kepada
manusia agar membawa amanah, yang mana langit-langit, bumi, serta gunung
merasa berat untuk menanggungnya... Mungkin hal tersebut bisa menjelaskan
kepada kita akan kemulian manusia, sekaligus menampakkan kriteria dan
posisinya.

Oleh karena itu, kita berkewajiban mencurahkan perhatian kepada

mansuia, serta meneliti guna mengetahuinya, memahaminya, memperhatikan
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kemampuan-kemampuannya, potensi-potensinya, serta mengarahkan
kemampuannya, mendidik akhlaknya, meningkatkan indranya, dan menjernihkan
hatinya. Sebenarnya hal tersebut bukanlah hal remeh dan mudah, karena
pengetahuan tentang manusia dan karakternya, itu tergolong topik-topik yang
cukup susah, yang membuat semua filosof dan pemikir merasa kebingungan
tentangnya. Meskipun demikian, masing-masing dari mereka itu berupaya untuk
membuat definisi serta menjelaskan pengertiannya. Ibn Hazm menegaskan hal
tersebut dalam perkataannya: “Bukankah semua para filosof itu telah berkata:
‘Pada dasarnya (komposisi) alam itu dengan dua hal; salah satunya batin dan yang
lain lahir. Batin yaitu mempergunakan jiwa terhadap aturan-aturan yang melarang
tindakan saling mendzolimi antar manusia dan keburukan-keburukan. Adapun
Dzohir adalah membuat benteng dengan tembok, membuat senjata untuk
mengusir musuh yang ingin mendzolimi manusia dan membuat kerusakan.”

Ibn hazm berpendapat, bahwasanya kehidupan tidak akan lurus, kecuali
apabila jiwa itu lurus serta bersih dari penyakit-penyakitnya. Maka dari itu, Ibn
Hazm mempunyai perhatian terhadap jiwa, serta etika dan cintanya. Sehingga
beliau melakukan kajian terhadap jiwa, akhlak, dan cinta dengan perhatian dan
sunguh-sungguh. Beliau berpandangan, bahwasanya cinta merupakan insting etik
serta obat yang manjur untuk mengobati jiwa-jiwa manusia. Dengan obat(cinta)
itu, jiwa menjadi tenang, meningkat, harmonis, ridho, dan merealisasikan
kebahagiaan bagi dirinya dan orang sekitarnya.

Jelas, tujuan yang tinggi ini sudah tentu cita-cita yang tinggi dan harapan-
harapan yang besar yang dicari. Akan tetapi, hal tersebut bagaimanapun adalah
sebuah usaha dari dua sisi yang memberi sumbangan dalam melayani manusia
dengan sesuatu yang mengiringinya seperti perhatian dengan studi-studi
kemanusiaan secara umum. Karena manusia merasa perlu untuk mengetahui
dirinya, dan sesungguhnya orang yang mengetahui dirinya maka ia mengenal
Tuhannya serta memahami alam sekitarnya.

Sudah tentu, bahwasanya gambaran tentang manusia yang disuguhkan
oleh para filosof kepada kita, secara realita hanyalah sebagai ungkapan(ekspresi)

tentang ruh, waktu, kebutuhan-kebutuhannya, problematika-problematikanya, dan
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